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ABSTRAK

Latar Belakang: Formularium rumah sakit merupakan daftar obat yang disusun oleh
komite farmasi dan terapi untuk mendukung penggunaan obat yang rasional.
Kepatuhan tenaga kesehatan dalam menggunakan formularium sangat berpengaruh
terhadap efisiensi biaya pengadaan obat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara tingkat kepatuhan penggunaan formularium rumah
sakit terhadap efisiensi biaya pembelian obat di Rumah Sakit Pusat Pertamina (RSPP)
Jakarta. Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel berupa seluruh data transaksi resep dan
pembelian obat periode Januari—Juni 2025. Analisis dilakukan menggunakan regresi
linier berganda. Hasil: Variabel kebutuhan klinis memperoleh nilai mean 2,05 (SD
0,866; p=0,022), ketersediaan obat mean 1,22 (SD 0,820; p=0,001), dan dukungan
manajemen mean 2,12 (SD 0,892; p=0,014). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara kepatuhan penggunaan formularium dengan efisiensi biaya
pembelian obat. Kesimpulan: Kepatuhan penggunaan formularium terbukti
berhubungan positif dengan peningkatan efisiensi biaya pembelian obat di RSPP.
Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya evaluasi berkelanjutan, sosialisasi, serta
dukungan manajemen yang kuat untuk meningkatkan kepatuhan.

Kata kunci: Formularium rumah sakit, kepatuhan, efisiensi, biaya obat

ABSTRACT

Background: A hospital formulary is a drug list compiled by the pharmacy and
therapeutics committee to promote rational drug use. Compliance with the formulary
plays an essential role in ensuring cost efficiency in hospital drug procurement.
Objective: This study aimed to analyze the relationship between compliance with
hospital formulary use and the efficiency of drug procurement costs at Pertamina
Central Hospital (RSPP) Jakarta. Methods: This research employed a descriptive-
analytic design with a cross-sectional approach. The sample included all prescription
transactions and drug purchases recorded from January to June 2025.

Data were analyzed using multiple linear regression. Results: Clinical needs variable
showed a mean of 2.05 (SD 0.866; p=0.022), drug availability mean 1.22 (SD 0.820;
p=0.001), and management support mean 2.12 (SD 0.892; p=0.014). These findings
indicate a significant relationship between formulary compliance and procurement
cost efficiency. Conclusion: Compliance with hospital formulary use is positively
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associated with improved drug procurement cost efficiency at RSPP. Strengthening
management support, continuous evaluation, and staff education are recommended

to enhance compliance.

Keywords: Hospital formulary, compliance, efficiency, drug costs

PENDAHULUAN
Sistem pelayanan kesehatan di Indonesia
telah mengalami transformasi signifikan
dengan kehadiran program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) melalui BPIJS
Kesehatan. Program ini bertujuan untuk
menyediakan akses kesehatan yang
merata bagi seluruh masyarakat. Namun,
di balik manfaatnya, BPJS juga membawa
tantangan besar, terutama dalam efisiensi
biaya dan kendali mutu pelayanan. Salah
satu strategi untuk mengatasi hal ini
adalah melalui penggunaan formularium
rumah sakit, yang dirancang untuk
mengoptimalkan pengeluaran obat tanpa
mengorbankan kualitas pelayanan.
Pentingnya efisiensi Terkait dengan kendali
biaya, BPJS menerapkan sistem kapitasi, di
mana rumah sakit menerima pembayaran
tetap per pasien terdaftar. Hal ini
menuntut Rumah Sakit untuk lebih efisien
dalam  pengelolaan  sumber daya,
terutama obat- obatan, Obat
menyumbang sekitar 30-50% dari total
biaya pelayanan kesehatan. Hal ini dapat
membebani anggaran BPJS dan rumah

sakit, namun penggunaan obat yang

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

terdapat di formularium rumah sakit
dapat mengurangi variasi praktik klinis
yang tidak perlu, sehingga meningkatkan
konsistensi dan kualitas pelayanan serta
dapat mengurangi penggunaan obat yang
mahal yang mengakibatkan tingginya biaya
pengobatan. Sehingga peran formularium
rumah sakit menjaga dalam mutu
pelayanan kesehatan sangatlah penting.
Dalam kajian longitudinal di RS Siloam
dampak ketidakpatuhan penggunaan
formularium dapat menyebabkan
pemborosan biaya akibat penggunaan
obat non-formularium yang lebih mahal
variasi

praktik klinis yang tidak terstandar

dan berpotensi menurunkan
outcome pasien, yang menegaskan
bahwa terdapat hubungan positif

antara  kepatuhan  penggunaan

formularium dengan peningkatan

outcome pasien.
(Limanto,2023).
Formularium rumah sakit

merupakan daftar obat vyang
disusun oleh komite farmasi dan

terapi untuk penggunaan rasional
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obat di rumah sakit berdasarkan
Pedoman Penyusunan
Formularium Rumah Sakit oleh
Kemenkes Rl. Di Indonesia,
kepatuhan terhadap formularium
nasional masih menjadi tantangan
dengan tingkat kepatuhan hanya
mencapai 60-70% Profil Kepatuhan
Penggunaan Formularium
Nasional.
Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes)
Nomor
HK.01.07/MENKES/200/2020
tentang Pedoman Penyusunan
Formularium Rumah Sakit sebagai
pedoman formularium di tingkat
rumah sakit bahwa hal penting
dalam mengaplikasikan
formularium ini adalah kepatuhan
petugas kesehatan menjadi hal
penting dalam penggunaan
formularium  ini.  Manajemen
formularium obat, yang diatur oleh
Permenkes, memiliki hubungan
positif dengan kepatuhan tenaga
kesehatan karena
formularium
menyediakan daftar obat yang

rasional dan terjamin

kualitasnya,
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sehingga
memudahkan tenaga kesehatan
untuk mengikuti aturan dan
prosedur yang berlaku, yang pada
gilirannya akan meningkatkan
kepatuhan dalam penggunaan
obat yang sesuai dan aman bagi

pasien.

Penggunaan Formalurium di Rumah Sakit
ditentukan olehe beberapa faktor yaitu
kebutuhan klinis, ketersediaan obat dan
dukungan managemen. Ketiga factor ini
sangat berhubungan dengan penggunaan
formularium di Rumah Sakit. Faktor
kebutuhan klinis dan formularium obat
adalah  bahwa  formularium  obat
dirancang untuk memenuhi kebutuhan
klinis pasien dengan mengutamakan obat-
obatan yang efisien, aman, dan efektif.
Kebutuhan klinis pasien menjadi dasar
pemilihan obat dalam formularium,
memastikan bahwa daftar obat yang
tersedia sesuai dengan penyakit umum
dan kondisi kesehatan masyarakat. Jika
kebutuhan klinis tidak dapat dipenuhi
oleh obat dalam formularium, maka obat
lain dapat digunakan secara terbatas
dengan persetujuan komite medik,
menjaga fleksibilitas dalam penanganan
kasus yang tidak umum

Faktor lain yang berhubungan
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dalam penggunaan formularium adalah
ketersedian obat karena hal ini menjadi
syarat mutlak agar sebuah formularium
obat dapat digunakan secara
efektif. Formularium obat adalah daftar
obat standar yang menjadi acuan dalam
pelayanan kesehatan, sehingga
keberadaan obat yang sesuai dengan
daftar tersebut di fasilitas pelayanan
kesehatan sangat penting. Jika obat
tidak tersedia, penggunaan formularium
menjadi tidak berarti karena tenaga
kesehatan tidak memiliki pilihan obat
yang sesuai untuk pasien, yang pada
akhirnya menghambat pelaksanaan
pelayanan kesehatan yang rasional dan
efisien. Dukungan manajemen rumah
sakit sangat penting untuk memastikan
penggunaan formularium obat yang
efektif, karena manajemen berperan
dalam penyediaan obat yang rasional,
terjamin kualitasnya, dan terjangkau,
serta melibatkan dokter dalam proses
pemilihan obat, monitoring
penggunaan, dan memastikan
ketersediaan obat sesuai formularium
untuk menjamin kualitas pelayanan

kesehatan dan kepatuhan staf medis.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti pada bulan Juni 2025
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melalui  wawancara langsung
dengan kepala farmasi dan telaah
dokumen. Hasil studi pendahuluan
menunjukan bahwa saat ini Rumah
Sakit Pusat Pertamina menghadapi
tantangan yang signifikan dalam
meningkatkan efisiensi pembelian
obat-obatan. Efisiensi ini menjadi
sangat penting mengingat alokasi
anggaran vyang terbatas serta
kebutuhan untuk menjaga mutu
pelayanan kesehatan. Berdasarkan
berbagai studi sebelumnya,
ditemukan bahwa rumah sakit
yang memiliki kepatuhan terhadap
Formularium Rumah Sakit dengan
tingkat lebih dari 80% mampu
menekan biaya pengeluaran obat
hingga sekitar 25%. Salah satu
sumber yang relevan dalam hal ini
adalah evaluasi kesesuaian
peresepan obat yang dikemukakan
oleh Titania pada tahun 2023, yang
menekankan pentingnya
kepatuhan formularium dalam
mengoptimalkan penggunaan
obat.

Fenomena tersebut menjadi
latar belakang bagi peneliti untuk
mendalami dan melakukan

penelitian yang berfokus pada
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kepatuhan penggunaan
Formularium Rumah Sakit sebagai
strategi untuk  meningkatkan
efisiensi biaya pembelian obat di
lingkungan rumah sakit, khususnya
di RSPP Jakarta. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran vyang jelas mengenai
sejauh mana implementasi
formularium mempengaruhi
pengelolaan anggaran obat, serta
bagaimana faktor- faktor yang
terkait dapat dioptimalkan untuk
menghasilkan penghematan biaya
yang signifikan tanpa

mengorbankan kualitas pelayanan

kesehatan kepada pasien.
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untuk mengidentifikasi Faktor —
faktor yang mempengaruhi
kepatuhan penggunaan
formularium dan tantangan yang
dihadapi dalam penerapan
formularium, sehingga dapat
dirumuskan rekomendasi yang
aplikatif bagi manajemen rumah
sakit dan para  pemangku
kepentingan  lainnya.  Dengan
demikian, diharapkan hasil
penelitian  ini dapat menjadi
dasarMei 18506 14993

penggunaan obat vyang lebih
efisien, efektif, dan berkelanjutan
di RSPP Jakarta maupun rumah

sakit lainnya yang sejenis.

Penelitian ini juga bertujuan

HASIL
Tabel 1 Analisis Distribusi Jumlah Sampel Depo Rawat Jalan, Rawat Inap di RS Pusat

Pertamina Jakarta Periode Januari-Juni 2025

Bulan Sampel Depo  Sampel Depo Rawat Jalan Rawat Inap
Januari 19863 15507
Februari 19799 14532
Maret 18025 11358
April 17061 11170
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pengambilan kebijakan yang mendukung
pengadaan  dan
Tabel : Data primer yang sudah diolah

terciptanya  sistem

Berdasarkan tabel 1 tentang
Distribusi Jumlah Sampel Depo
Rawat Jalan, Rawat Inap di RS
Jakarta

Pusat Pertamina

menunjukan hasil bahwa total
seluruh resep rawat jalan periodeo

Januari- Juni sebanyak 111244,

sedangkan resep rawat inap
sebanyak  85958.  Sedangkan
kategori jumlah sampel Depo

rawat jalan terbanyak pada bulan
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Juni 17990 18398
Total 111244 85958
januari sebanyak 19863,

sedangkan sampel depo rawat
inap terbanyak pada bulan Juni

sebanyak 18398.

Tabel 2 Analisis Tingkat Kepatuhan
Kepatuhan penggunaan
formularium di Rumah Sakit Pusat

Pertamina (RSPP) Jakarta

Kepatuhan Formularium

Januari Februari

Maret

April Mei Juni

84% 83% 82%

81% 81% 90%

Tabel: Data primer yang sudah diolah
Berdasarakan table 2 tentang
Tingkat

Kepatuhan Kepatuhan

penggunaan formularium di Rumah
Sakit Pusat Pertamina (RSPP) Jakarta
dihitung berdasarkan persentase jumlah
resep yang menggunakan obat dalam
formularium terhadap total resep
(formularium dan non- formularium)
bahwa

menunjukan  hasil tingkat

kepatuhan dengan presentase

terbaik terdapat pada bulan juni

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

sebesar 90%, sedangkan tingkat

kepatuhan dengan kategori
terkecil terdapat pada bulan April
dan Mei sebanyak 81%.
Perhitungan kepatuhan
penggunaan Formularium rumah
sakit dihitung dari item pemakaian
perbulan resep formularium dibagi
seluruh pemakaan obat
(formularium dan non

formularium dikali 100%.
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Tabel 3 Analisis peningkatan efisiensi biaya pembelian obat di Rumah Sakit Pusat Pertamina

periode Januari-Juni 2025

BULAN

Januari Februari |Maret April Mei Juni

Rupiah | % Rupiah | % Rupiah | % Rupiah | % Rupiah | % | Rupiah | %
4.147.138. 3 3.319.967. |3 |2.087.025. 3 |2.338.174. 3 |2.671.058. 3 |2.426.820.3
5 4 2 2 6 3 0 2 8 1 |09 1
38 66 98 27 33

Berdasarkan table 3 tentang Analisis
peningkatan efisiensi biaya pembelian
obat di Rumah Sakit Pusat Pertamina
periode Januari-Juni 2025 menunjukan
hail bahwa biaya pembelian obat
tertinggi terdapat pada Bulan Januari
sebesar 4.147.138.538 Rupiah (32%).

Sedangkan kategori biaya

pembelian obat terkecil terdapat

pada bulan Maret sebanyak
2.087.025.698 (33%). Berdasarkan
data di atas maka Rumah Sakit
Pusat pertamina harus melakukan

analisis lebih  mendalam

yang
mengenai bagaimana agar dapat
efisiensi

meningkatkan biaya

pembelian obat:

1. Evaluasi Kebijakan Pengadaan Obat

Rumah sakit perlu  melakukan
evaluasi

terhadap kebijakan pengadaan obat

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

yang ada. Beberapa hal yang dapat

diperhatikan antara lain: Kebijakan
formulasi obat: Apakah formulasi obat
yang digunakan sudah mencakup obat-
obat yang paling efisien dan relevan
dengan kebutuhan medis pasien serta
melakukan Centralized vs. Decentralized
Purchasing: Pengadaan obat yang lebih
terpusat dapat mengurangi biaya akibat
pembelian ganda atau pembelian oleh
beberapa unit yang terpisah. Sebaliknya,

pengadaan terdesentralisasi

yang
memungkinkan pengadaan yang lebih
fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing departemen, namun bisa
lebih mahal jika tidak dikelola dengan
baik.

2. Pengelolaan Inventaris dan Stok Obat

Pengelolaan inventaris obat yang

efisien

adalah  kunci untuk  mengurangi
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pemborosan. Berikut adalah beberapa jumlah besar untuk obat-obat
langkah untuk mencapainya: yang sering

a. Manajemen  Persediaan yang digunakan, guna
Cermat: Sistem inventory memperoleh  diskon  dan

management yang efektif dapat harga lebih murah dari

membantu rumah sakit pemasok. Pembelian secara
menghindari stok berlebih atau kolektif atau melalui
kekurangan obat. Penggunaan groupon buying (kelompok
sistem perencanaan kebutuhan pembelian) dapat
berbasis permintaan dan memberikan keuntungan
forecasting (perkiraan) harga yang lebih baik.

berdasarkan data penggunaan b. Kemitraan dengan Pemasok:

historis dapat membantu rumah Rumah sakit bisa menjalin

sakit meminimalkan pembelian kemitraan jangka panjang

obat yang tidak diperlukan. dengan  pemasok  untuk

b. Perputaran Obat: Menghindari memperoleh harga yang

pembelian obat vyang tidak lebih kompetitif dan

digunakan atau tidak  habis memastikan  ketersediaan

sebelum tanggal kedaluwarsa. obat yang konsisten.

Rumah sakit dapat 2. Pemanfaatan Teknologi untuk Efisiensi
mengimplementasikan sistem first a. Rumah Sakir harus
expired, first out (FEFO) untuk melakukan Implementasi
mengelola stok obat dengan lebih sistem informasi manajemen
baik. rumah sakit (Hospital
3. Pembelian Secara Kolektif (Bulk Information  System,  HIS)
Buying) yang lebih canggih dapat
a. Rumah sakit membantu  rumah  sakit
dapat dalam mengelola pengadaan
mempertimbangkan obat dengan lebih efisien.
unt Berikut adalah beberapa
uk melakukan pembelian dalam solusi berbasis teknologi
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yang bisa diterapkan: membantu mengurangi
b. Sistem  Otomatis  untuk biaya.

Pembelian dan Pengadaan b. Tender dan Negosiasi Harga:
Obat: Dengan Sistem Rumah sakit dapat
Manajemen Pengadaan Obat melakukan tender reguler
yang terintegrasi, RSPP untuk  memilih  pemasok
dapat mengoptimalkan dengan harga terbaik,
jumlah obat yang dibeli serta melakukan

berdasarkan data konsumsi egosiasi harga untuk memperoleh

riil dan mencegah diskon atau harga yang lebih baik

pengadaan  obat  yang pada pembelian berikutnya.

berlebihan atau kurang. 3. Pengawasan dan Audit Penggunaan

C. Penggunaan Sistem Barcode Obat

dan RFID: Untuk memonitor a. Pengawasan yang ketat terhadap

pergerakan obat, mencegah penggunaan obat akan
pemborosan, serta memastikan bahwa obat yang
memastikan  penggunaan dibeli digunakan secara efisien dan
obat yang tepat. tidak ada pemborosan dalam

2. Evaluasi Harga Pasar dan penggunaannya.

Pemilihan Pemasok b. Audit penggunaan obat: RSPP

a. Rumah sakit harus dapat melakukan audit

melakukan  analisis harga penggunaan obat secara berkala

pasar untuk memastikan untuk memastikan bahwa setiap

bahwa obat yang dibeli obat yang dibeli sesuai dengan

memiliki harga yang standar dan tidak ada vyang

kompetitif dan wajar. Selain terbuang.

itu,  memilih  pemasok C. Pengawasan penggunaan obat

dengan track record yang oleh dokter: Mengingat keputusan

baik dalam hal kualitas, dokter dalam meresepkan obat

harga, dan ketepatan yang sesuai

pengiriman  juga  dapat . .
mengenai pentingnya
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penggunaan obat yang tepat
dan rasional.

b. Pelatihan terkait
formularium: Tenaga medis
perlu dilatih tentang
pentingnya kepatuhan

terhadap formularium obat,

serta bagaimana memilih

obat vyang sesuai untuk

menghindari pembelian obat

E-ISSN : 2865-6583
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untuk memastikan obat-obat yang
mendekati kedaluwarsa digunakan

terlebih dahulu (sistem FEFO).

. Pengelolaan Stok Kedaluwarsa:

Rumah sakit juga dapat
memanfaatkan obat yang hampir
kedaluwarsa untuk penggunaan
yang lebih cepat atau
mendonasikan obat yang masih

dapat digunakan untuk program

yang lebih mahal tanpa
manfaat yang jelas.
Tabel 4 Analisis hubungan antara
kepatuhan  (Kebutuhan Klinis)
dalam penggunaan formularium
terhadap peningkatan efisiensi
biaya pembelian obat di Rumah
Sakit Pusat Pertamina Periode
dengan formularium rumah sakit
sangat berpengaruh, rumah sakit
dapatmenerapkan sistem
pengawasan  atau  pengingat
otomatis untuk memastikan obat
yang digunakan sesuai dengan
standar yang ada.
4. Mengurangi Pemborosan dengan
Pengelolaan Obat Kedaluwarsa
a. Pemborosan terkait dengan obat
kedaluwarsa adalah masalah yang
cukup besar. Rumah sakit perlu

mengoptimalkan rotasi stok obat

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

sosial atau kerjasama dengan

lembaga lain.

5. Pendidikan dan Pelatihan Tenaga

Kesehatan

a. Untuk mendukung penggunaan

formularium obat yang sesuai dan

mengurangi biaya vyang

tidak

perlu, penting untuk melakukan

pelatihan  berkelanjutan
tenaga medis
Berdasarakan table 4 tentang
Analisis hubungan antara
kepatuhan dari factor (Kebutuhan
Klinis) dalam penggunaan
formularium terhadap peningkatan
efisiensi biaya pembelian obat di
Rumah Sakit Pusat Pertamina
menunjukan hasil bahwa
kepatuhan dari factor kebutuhan

klinis terbanyak adalah kategori
patuh sebanyak 4726  (68.5%)

bagi
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sedangkan tidak patuh

sebanyak 2168 (31.5%).
Berdasarkan hasil uji statistic
didapatkan nilai p-value 0.022. Hal
ini  menunjukan  bahwa ada
hubungan antara kepatuhan
(Kebutuhan Klinis) dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat Tabel 5 Analisis
hubungan antara kepatuhan
(Ketersediaan Obat) dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit

Pusat Pertamina Periode Januari-

Juni 2025

Ketersediaan Oba Total P

( sig)

N F

Ya 5500 79.7% 5500

Tidak 1394 20.3% 1394

0,014
total 6894 100 % 6894

E-ISSN : 2865-6583
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peningkatan efisiensi biaya pembelian
obat di Rumah Sakit

Pusat Pertamina menunjukan
hasil bahwa ketersediaan obat masuk
kategori ya sebanyak 5500 atau
(79.7%), sedangkan tidak tersedia
sebanyak 1394 atau 20.3%. Setelah
dilakukan uji statistic didapatkan nilai p-
value 0.014. Hal inimenunjukan bahwa
adahubungan antarakepatuhan

(Ketersediaan Obat) dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya pembelian
obat. Tabel 6 Analisis hubungan antara
kepatuhan (Dukungan Managemen)
dalam penggunaan formularium
terhadap peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit Pusat

Pertamina Periode Januari-Juni 2025

Dukungan Total P ( sig)

Managemen
N F

Ya 5890 85.4% 5890

Tidak 1004 14.6% 1004 0,012

Tabel : Data statistic yang sudah
diolah

Berdasarkan tabel 5 tentang
hubungan antara kepatuhan
(Ketersediaan Obat) dalam

penggunaan formularium terhadap

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

total 6894 100% 6894

Tabel : Data statistic yang sudah diolah
Berdasarakan  tabel 6 tentang
hubungan antara kepatuhan
(Dukungan Managemen) dalam
penggunaan formularium terhadap

peningkatan efisiensi biaya pembelian
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obat di Rumah Sakit Pusat dengan standar deviasi 0.866.
Pertamina menunjukan hasil bahwa Hasil uji statidtdtegmapatikamgan/aiermasuk kategori t
0.012.Halini menunjukan bahwa ada p-valuehubungan antara kepatuhan (Dukungan Manage
Tabel 7 Analisis hubungan 0.022. Hal ini menunjukan bahwa
antara kepatuhan Kebutuhan Klinis, ada hubungan antara kepatuhan
Ketersediaan Obat dan Dukungan (kebutuhan klinis) dalam dalam
Managemen dalam penggunaan penggunaan formularium terhadap
formularium terhadap peningkatan peningkatan efisiensi biaya
efisiensi biaya pembelian obat di pembelian obat. Sedangkan pada
Rumah Sakit Pusat Pertamina Periode variable ketersediaan obat
Januari-Juni 2025 didapatkan nilai mean 1.22 dengan
ariable Mean Std. pValue standar deviasi 0.820. Hasil uji
Deviation statistik didapaktan nilai p-value
Kebutuhan Klinis 2.05  0.866 0.022 0.001. Hal ini menunjukan bahwa
Ketersediaan 122 0.820 0.001 ada hubungan antara ketersediaan
Obat obat dalam penggunaan
Dukungan 1y 089 0014 formularium terhadap
Managemen peningkatan efisiensi biaya

Tabel : Data statistic yang sudah diolah pembelian obat di Rumah Sakit.

Berdasarkan tabel 7 tentang Sedangkan pada variable

. dukungan managemen didapatkan
analisis hubungan antara 8 8 P

ilai 2.12 d tand
kepatuhan Kebutuhan Klinis, nilal mean engan standar

Ketersediaan Obat dan Dukungan deviasi 0.892. Hasil uji statistik

Managemendalam didapatkan nilai p-Value

0.014. Hal ini menunjukan bahwa
pen

da hub t duk
ggunaan formularium terhadap ada hubungan antara dukungan

I
peningkatan efisiensi biaya managemen  dalam penggunaan

pembelian obat di Rumah Sakit formularium terhadap

. . . eningkatan efisiensi biaya
Pusat Pertamina menunjukan hasil P g y

bahwa pada variable kebutuhan pembelian obat di Rumah Sakit.

klinis didapatkan nilai mean 2.05 Pada bab pembahasan

1500
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peneliti membahas bagaimana
kepatuhan penggunaan daftar
obat resmi (formularium)
berdampak pada

penghematan biaya pengadaan
obat, serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
kepatuhan tersebut. Isinya
mencakup tinjauan pustaka
tentang formularium dan efisiensi
biaya obat, metodologi penelitian,

hasil analisis data kepatuhan, dan

diskusi serta kesimpulan dari

temuan yang ada.

1. Analisis hubungan antara Kebutuhan

Klinis dalam penggunaan
formularium terhadap peningkatan
efisiensi biaya pembelian obat di
Rumah Sakit Pusat Pertamina.
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang
hubungan antara kepatuhan
(Kebutuhan Klinis) dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina.Uji statistik
menggunakan uji chi square. Hasil
penelitian didapatkan nilai p-value
0.022. Hal ini menunjukan bahwa

ada hubungan antara kepatuhan
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(Kebutuhan Klinis) dalam

penggunaan formularium terhadap

peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat.
Kepatuhan

penggunaan  formularium  oleh
tenaga klinis sangat penting untuk
efisiensi biaya pembelian obat di
rumah sakit karena formularium
berisi daftar obat terpilih yang
terjamin mutu, aman, dan
terjangkau.

Kepatuhan ini akan mendorong
pembelian  obat generik dan
rasional, mengurangi penggunaan
obat mahal di luar formularium
untuk kasus umum, dan
meminimalkan pemborosan serta
biaya vyang tidak perlu. Tingkat
kepatuhan penggunaan formularium
yang stabil di atas 80% menunjukkan
keberhasilan implementasi kebijakan
formularium di RSPP. Hal ini sejalan
dengan teori manajemen formulary
yang menekankan pentingnya
standar preskripsi untuk menjamin
penggunaan obat yang rasional dan
efisien (Setiadi, 2018). Peningkatan
kepatuhan pada bulan Juni dapat
dikaitkan dengan upaya pelatihan

ulang dan monitoring kepatuhan
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yang lebih intensif.

Berdasarakan penelitian yang
dilakukan oleh Ari N (2020) tentang
Tingkat Kepatuhan Dokter
(Kebutuhan Klinisi) dalam penulisan
resepp berdasarkan forularium. Hasil
penelitian didapatkan. Kepatuhan
dokter dalam penulisan

resep

berdasarkan formularium di depo
rawat jalan sebesar 91,73%,
tertinggi di bulan Maret dan
terendah di bulan Desember. Pada
depo rawat inap rata- rata
kepatuhannya 94,34% tertnggi di
bulan Januari dan terendah di
bulan Desember.  Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Titania (2023) tentang Evaluasi
kesesuaian peresepan obat
terhadap formularium nasional di
Rumah Sakit Umum Daerah
Sumbawa tahun 2021. Hasil
penelitian  menunjukan bahwa
umlah total resep, persentase
kesesuaian dihitung. Formularium
Nasional menyatakan  bahwa
87,65% item obat sesuai untuk
diresepkan. Menurut Formularium
Nasional, 87,65% item obat sesuai,

dan 66,2% lembar resep berada
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dalam kondisi baik. Resep Rumah
Sakit Sumbawa belum 100% sesuai
dengan Formularium Nasional,
namun berdasarkan item obat
telah melampaui indikator standar
resep obat di rumah sakit (lebih
dari 80%).

Beradasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan dan
dibandingkan dengan penelitian
terdahulu dan teori terkait peneliti
memberikan kesimpulan bahwa

Kepatuhan
terhadap formularium
meningkatkan  efisiensi  biaya
pembelian obat di rumah sakit
karena mendorong penggunaan
obat generik yang lebih
terjangkau, obat yang terbukti
efektif dan aman, serta
meminimalkan pembelian obat di
luar formularium

yang lebih mahal.
Kepatuhan  juga mendukung
proses perencanaan dan
pengadaan obat yang lebih tepat
sasaran, sehingga ~mengurangi
pemborosan dan meningkatkan
ketersediaan obat esensial. Oleh
karena itu, kepatuhan terhadap

formularium, yang berfokus pada
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pemilihan obat yang tepat dan
terjangkau, menjadi kunci untuk
mengendalikan pengeluaran obat
dan meningkatkan efisiensi biaya

di rumah sakit.

2. Analisis hubungan antara
Ketersediaan Obat dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit Pusat
Pertamina.

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan
dengan
menghubungkan

kepatuhan  (Ketersediaan  Obat)
dalam penggunaan formularium
terhadap peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina. Uji  statistic
didapatkan nilai p-value 0.014. Hal

ini  menunjukan  bahwa, ada

hubungan antara
kepatuhan
(Ketersediaan Obat) dalam

penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat. Ketersediaan obat
berdasarkan formularium di akhir
tahun lebih rendah dibandingkan di

awal tahun dikarenakan
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ketidaktersediaan obat, terutama
obat generik yang masuk ke dalam
formularium nasional. Dengan
ditentukannya harga jual obat
tersebut, pihak industri farmasi lebih
mengutamakan produksi rendah
untuk obat yang memberikan
margin keuntungan rendah,
sehingga di akhir tahun tentu stok
obat tersebut habis dan dokter akan
mengganti dengan obat yang berada
di luar formularium (Raharni et al.,
2018). Hal vyang sama juga
dikemukakan oleh Mulia (2019),
bahwa ketersediaan

obat  mempengaruhi
kepatuhan penulisan resep
berdasarkan formularium rumah
sakit.

Berdasarakan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Indah (2022)
tentang Analisis ketersediaan obat
dalam penggunaan formularium di
RS  Hermina. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata RS
Hermina di tahun 2022 nilai rasio
ketersediaan obatnya masih belum
mencapai standar yang ditentukan
oleh korporasi. Perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran

berkontribusi pada ketercapaian

1503


https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

E-ISSN : 2865-6583
P-ISSN : 2868-6298

Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)
Vol. 10 No 2, April 2026

rasio  peningkatan efisiensi efisiensi biaya pembelian obat

biaya RS

Hermina tahun 2022 secara
tidak langsung.  Perspektif
proses bisnis internal
berkontribusi pada
ketercapaian ketersediaan
obat RS Hermina tahun 2022.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa parameter
menunjukkan hasil yang baik,
seperti kepatuhan penggunaan
formularium, persentase biaya
obat kadaluwarsa dan rusak,
dan kejadian medication error
terkait obat. Perspektif
pelanggan kurang
berkontribusi pada
ketercapaian rasio biaya obat.
Peningkatan pertumbuhan
pelanggan lebih berkontribusi
pada peningkatan
pertumbuhan pendapatan.
Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
dan dibandingkan  dengan
penelitian terdahulu dan teori
terkait peneliti memberikan
pendapat bahwa Kepatuhan

terhadap formularium dapat

meningkatkan

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

karena  formularium  berisi
daftar obat vyang telah
dievaluasi berdasarkan mutu,
keamanan, dan
efektivitas

biaya. @ Dengan  mematuhi
formularium, rumah  sakit
mengurangi pembelian obat-
obatan di luar formularium
yang seringkali lebih mabhal,
mendorong penggunaan obat
generik yang lebih terjangkau,
dan meminimalkan
pemborosan akibat obat yang
tidak rasional. Selain itu,
kepatuhan terhadap
formularium obat akan
meningkatkan efisiensi biaya
pembelian obat di rumah sakit
dengan cara mengarahkan
pengadaan obat pada obat
generik, mengurangi
pengadaan obat yang tidak
perlu, mengendalikan
persediaan, serta mendorong
penggunaan obat yang rasional
dan efektif, yang semuanya
berkontribusi pada
pengelolaan keuangan vyang

lebih  baik dan pelayanan
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pasien yang optimal. pemborosan dan memastikan

3. Analisis hubungan antara

Dukungan Managemen dalam
penggunaan formularium
terhadap peningkatan efisiensi
biaya pembelian obat di Rumah

Sakit Pusat Pertamina

Berdasarakan penelitian yang
telah dilakukan dengan
menghubungkan antara kepatuhan
(Dukungan  Managemen) dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p-value 0.012. Hal
ini  menunjukan bahwa ada
hubungan antara kepatuhan
(Dukungan  Managemen) dalam

penggunaan formularium terhadap

peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat. Kepatuhan
terhadap formularium yang

didukung manajemen rumah sakit
meningkatkan efisiensi biaya
pembelian obat karena mendorong
pembelian obat generik,
mengendalikan penggunaan obat
yang tidak perlu, serta memfasilitasi
pengadaan obat yang terencana

dengan baik, sehingga mencegah

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

ketersediaan obat yang aman dan
efektif.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Driya (2020)
tentang analisis dukungan
managemen dalam penggunaan
formularium terhadap efisiensi biaya
Nasional di Rumah Sakit Umum
Hermina Jatinegara Periode Maret
2020. Hasil penelitian didapatkan
nilai  p-value 0.003. Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan
antara dukungan managemen dalam
penggunaan formularium terhadap
efisiensi biaya. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Desi (2023)
tentang hubungan dukungan
managemen Rumah Sakit terhadap
Kepatuhan Penulisan Resep Rawat
Jalan Pasien BPJS Subspesialis
Terhadap Formularium Nasional
(FORNAS) di Rumah Sakit X Depok
Periode Januari-Maret 2022. Hasil
penelitian menunjukan bahwa
Angka kepatuhan dokter subspesialis
dalam meresepkan obat sesuai
FORNAS periode Januari-Maret 2022
adalah 79,97% dengan rincian pada
bulan Januari sebesar 77,26%

sesuai dan
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22,74% tidak sesuai, bulan
Februari 80,79% sesuai dan
19,21% tidak sesuai,
bulan Maret 81,87% sesuai
dan 18,13% tidak sesuai,
angka ini masih belum
memenuhi standar yang
telah  ditetapkan oleh
Keputusan Menteri
Kesehatan Republik
IndonesiaNomor
129/Menkes/SK/11/2008
tentang Pedoman
Penyusunan Standar
Pelayanan Minimal Rumah
Sakit, dimana penulisan
resep BPJS seluruhnya
harus mengacu kepada
Formularium Nasional
dengan standar 100%.
Berdasarkan hasil
penelitian  yang  telah
dilakukan dengan
membandingkan  dengan
penelitian terdahulu dan
teori terkait, peneliti
memberikan pendapat
bahwa kepatuhan terhadap
formularium, yang
didukung oleh manajemen,

sangat  penting  untuk
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efisiensi biaya pembelian
obat karena mengarahkan
pembelian ke obat-obatan
yang lebih terjangkau,
berkualitas, dan rasional,
mengurangi  penggunaan
obat mahal vyang tidak
perlu, serta meningkatkan
daya tawar pembelian
dalam jumlah  besar.
Manajemen yang

mendukung  formularium

dapat menetapkan
kebijakan, mengawasi
kepatuhan, dan

mendorong  penggunaan
obat generik untuk
mencapai tujuan ini.
Kepatuhan terhadap
formularium, didukung
manajemen, meningkatkan
efisiensi biaya pembelian
obat dengan memastikan
penggunaan obat yang
lebih rasional dan
terjangkau, mengutamakan
obat generik, dan
mengendalikan pemilihan
obat yang mahal di luar
formularium. Dukungan

manajemen melalui
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perencanaan  pengadaan
yang baik dan pemantauan
yang ketat terhadap
penggunaan obat di luar
formularium akan
mendorong dokter untuk
lebih  patuh, sehingga
pembelian  obat lebih
efisien dan sesuai
anggaran.

4. Analisis Hubungan Antara
Kepatuhan Kebutuhan

Klinis, Ketersediaan Obat

dan Dukungan Managemen Dalam
Penggunaan Formularium Terhadap
Peningkatan Efisiensi Biaya
Pembelian Obat di Rumah Sakit Pusat
Pertamina.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan

dengan

menghubungkan antara kepatuhan
Kebutuhan Klinis, Ketersediaan Obat
dan Dukungan Managemen dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada variable
kebutuhan klinis didapatkan nilai

mean 2.05 dengan standar deviasi
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0.866. Hasil uji statistik didapatkan
nilai  p-value 0.022. Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan
antara kepatuhan (kebutuhan klinis)
dalam dalam penggunaan
formularium terhadap peningkatan
efisiensi biaya pembelian obat.
Sedangkan pada variable
ketersediaan obat didapatkan nilai
mean 1.22 dengan standar deviasi
0.820. Hasil uji statistik didapaktan
nilai  p-value 0.001. Hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan
antara ketersediaan obat dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit.

Pada variable dukungan
managemen didapatkan nilai mean
2.12 dengan standar deviasi 0.892.
Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
Value 0.014. Hal ini menunjukan
bahwa ada hubungan antara
dukungan managemen dalam
penggunaan formularium terhadap
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit.
Tingkat  kepatuhan  penggunaan
formularium yang stabil di atas 80%
menunjukkan

keberhasilan
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implementasi kebijakan formularium
di RSPP. Hal ini sejalan dengan teori
manajemen formulary

yang menekankan
pentingnya standar preskripsi untuk
menjamin penggunaan obat yang
rasional dan efisien (Setiadi, 2018).

Peningkatan kepatuhan pada

bulan Juni dapat dikaitkan
dengan upaya pelatihan ulang
dan monitoring kepatuhan yang
lebih intensif.

Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Mahmudi (2023) tentang
analisis hubungan antara
kepatuhan Kebutuhan Klinis,
Ketersediaan Obat dan
Dukungan Managemen dalam
penggunaan formularium
terhadap peningkatan efisiensi
biaya pembelian obat di RS X.
Hasil penelitian didapatkan nilai
p- value 0.018. Hal ini
menunjukan bahwa ada
hubungan antara kepatuhan

Kebutuhan Klinis, Ketersediaan

Obat dan Dukungan
Managemen dalam
penggunaan formularium

terhadap peningkatan efisiensi
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biaya pembelian obat.
Kepatuhan terhadap
formularium, vyang selaras
dengan kebutuhan klinis dan
ketersediaan obat, serta
dukungan manajemen, secara

Sig
nifikan meningkatkan efisiensi

biaya pembelian obat di rumah

sakit.
Berdasarkan hasil
penelitian yang telah
dilakukan
dengan
membandingkan dengan

penelitian terdahulu dan teori
terkait, peneliti memberikan
pendapat bahwa Dengan
menggunakan formularium,
rumah sakit mendorong
penggunaan obat rasional
sesuai standar, yang
mengurangi
pemborosan,

meminimalkan penggunaan
obat vyang tidak perlu atau
mahal, dan mencegah
pembelian obat berlebih,
sehingga biaya pembelian obat
menjadi lebih terkontrol dan

efisien. Hubungan antara
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Kepatuhan Kebutuhan Klinis,

Ketersediaan Obat, dan
Dukungan Manajemen
terhadap efisiensi biaya
pembelian obat melalui

penggunaan formularium di
Rumah Sakit Pusat Pertamina
(RSPP) adalah bahwa
formularium  yang  efektif,
didukung oleh kepatuhan klinis
dan manajemen yang kuat,
dapat menurunkan pembelian
obat di luar formularium (off-
formularium), mengoptimalkan
ketersediaan obat yang

rasional, dan

pada akhirnya meningkatkan
efisiensi biaya pembelian obat
secara keseluruhan.

Selain  itu, efisiensi biaya
pembelian obat berbanding lurus
dengan tingkat kepatuhan
penggunaan formularium. Sesuai
teori ekonomi manajemen rumah
sakit, efisiensi biaya dapat dicapai
apabila penggunaan obat
berdasarkan standar vyang telah
disusun pada formularium. Studi ini
membuktikan bahwa peningkatan
kepatuhan menurunkan biaya

pembelian obat, memperlihatkan
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bahwa pengelolaan yang baik dapat
memberikan  manfaat  ekonomi
tanpa menurunkan kualitas
pelayanan (Ratnasari, 2024).
Kepatuhan terhadap kebutuhan
klinis dan ketersediaan obat yang
terjamin melalui formularium yang
didukung manajemen dapat
meningkatkan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina (RSPP) dengan
mendorong penggunaan obat
generik yang lebih rasional dan
mengurangi pemesanan obat di luar
formularium, sehingga pembelian
obat lebih terencana, tepat dosis,
dan  sesuai  kebutuhan pasien.
Dukungan

manajem
en, terutama dalam menyediakan
stok obat sesuai kebutuhan Kklinis,
juga  krusial untuk mencegah
pemborosan dan memastikan
ketersediaan obat vyang efektif.
Integrasi antara kebutuhan Kklinis,
ketersediaan obat, dan dukungan
manajemen dalam  penggunaan
formularium secara efektif dapat
menciptakan sistem pengelolaan
obat vyang efisien. Hal ini

memungkinkan rumah sakit untuk
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melakukan pembelian obat vyang
lebih terencana dan terukur, yang
secara langsung berkontribusi pada
peningkatan efisiensi biaya
pembelian obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina

5. Analisis Faktor Yang Paling Dominan
Dalam Penggunaan Formularium
Terhadap  Peningkatan Efisiensi

Biaya

Pembelian Obat di Rumah Sakit
Pusat Pertamina.

Berdasarakan hasil uji statistic
yang telah dilakukan tentang
Faktor Yang Paling Dominan
Dalam Penggunaan Formularium
Terhadap Peningkatan Efisiensi
Biaya Pembelian Obat di Rumah
Sakit Pusat Pertamina didapatkan
hasil nilai p-value 0.014 adalah
dukungan managemen Rumah
Sakit. Manajemen Rumah Sakit
Pusat Pertamina menunjukkan
komitmen kuat dalam
mendukung penggunaan
formularium melalui berbagai
mekanisme  terstruktur. Salah
satunya adalah dengan
memasukkan kepatuhan terhadap
penggunaan formularium

nasional (FORMNAS) sebagai
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salah  satu indikator mutu
pelayanan kesehatan yang

dipantau secara resmi oleh

manajemen RSPP. Ini
mencerminkan bahwa
manajemen tidak hanya

mendukung secara  normatif,
tetapi juga melakukan monitoring
sistematis  terhadap tingkat
kepatuhan tenaga medis dalam
mengikuti formularium yang telah
ditetapkan.

Selain itu, RSPP menjalankan
pendekatan Value Based Care
yang berfokus pada pemberian
layanan kesehatan dengan basis
nilai—yakni memastikan pasien
menerima  pengobatan  yang
efektif, aman, dan efisien tanpa
pemborosan dan juga pendekatan
ini memperkuat peran

formularium sebagai instrumen

untuk menjamin kualitas,
keselamatan, dan efisiensi
terapi,
sehingga
penggunaannya mendapat
dukungan kebijakan serta
penguatan melalui visi

manajemen rumah sakit.

Berdasaerakan hasil wawancara
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dengan Manager Farmasi Rumah
Sakit Pusat Pertamina di dapatkan
hasil bahwa manajemen RSPP
telah menunjukkan dukungan
substansial terhadap penggunaan
formularium melalui kebijakan
tertulis dan pengukuran mutu,
termasuk aspek kepatuhan
terhadap formularium dan

penggunaan

obat secara rasional sebagai
indikator mutu layanan farmasi. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian
di Instalasi Farmasi RSPP yang
menunjukkan bahwa tingkat
kesesuaian peresepan obat dengan
formularium rumah sakit tercatat
sangat tinggi, yaitu 97,2%,
menegaskan efektivitas kebijakan
tersebut dalam praktik klinis sehari-
hari Oleh karena itu, dukungan
manajemen berupa penyusunan
kebijakan, sosialisasi kepada staf
medis, serta pengawasan melalui
indikator mutu seperti formulasi
peresepan juga didukung oleh
komitmen terhadap Value-Based
Care, yang memastikan bahwa
pasien menerima terapi yang efektif,
aman, dan efisien. Penelitian ini

menegaskan bahwa ketika
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manajemen menerapkan sistem
yang jelas dan terstruktur—seperti
formula
ry  monitoring  dan evaluasi
peresepan—  kepatuhan  dokter
terhadap penggunaan formularium
dapat tercapai dengan tingkat yang
sangat tinggi, mencerminkan
keselarasan antara kebijakan
manajemen dan praktik klinis.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kepatuhan
penggunaan formularium rumah sakit
terbukti berhubungan signifikan dengan
peningkatan efisiensi biaya pembelian
obat di Rumah Sakit Pusat Pertamina
Jakarta, baik dari aspek kebutuhan
klinis, ketersediaan obat, maupun
dukungan manajemen; dengan
demikian, upaya peningkatan kepatuhan
sangat penting untuk mendukung
efisiensi biaya sekaligus menjaga mutu
pelayanan. Oleh karena itu, rumah sakit
perlu memperkuat kebijakan
pengawasan, melakukan monitoring dan

evaluasi rutin, menyediakan edukasi

serta pelatihan berkelanjutan bagi

dokter dan tenaga farmasi,
memanfaatkan sistem informasi
elektronik untuk meningkatkan
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